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ABSTRACT

The Sumatran orangutan (Pongo abelii Lesson) population has suffered from fast decline in the last 30 years.
This study was aimed to examine threats to the population of Sumatran orangutans, especially around Dolok
Sibual-buali Nature Reserve, North Sumatra. Data were collected by using descriptive observation and
questioner distribution methods. The results showed that serious threats to orangutans consisted of habitat
loss caused by logging, forest encroachment, shacks development, and road extension. Hunting was
relatively low because 77.5 % of societies know orangutan as a protected animal. The other society
activities were conducted in the orangutan habitat were farming 70 %, wooding up to burn 80 % , and to
take of palm-juice 26.7 %. A total of orangutan about 27 individuals in Dolok Sibual-buali Nature Reserve
was estimated to decrease if there were no programs on orangutans conservation, local societies
empowerment, and law enforcement.

Key words : Orangutan, Pongo abelii Lesson, population, Dolok Sibual-buali Nature Reserve, North Sumatra

ABSTRAK

Populasi orangutan Sumatera (Pongo abelii Lesson) mengalami penurunan secara cepat dalam 30 tahun
terakhir. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi berbagai ancaman terhadap populasi
orangutan Sumatera, khususnya di sekitar Cagar Alam Dolok Sibual-buali, Sumatera Utara. Pengumpulan
data menggunakan metode pengamatan deskriptif dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ancaman serius terhadap orangutan adalah penyusutan habitat yang diakibatkan oleh penebangan hutan,
perambahan, pembangunan gubuk, dan perluasan jalan. Tekanan perburuan relatif rendah karena 77,5 %
masyarakat mengetahui orangutan sebagai satwa yang dilindungi. Aktivitas masyarakat lainnya yang
dilakukan pada habitat orangutan yaitu bertani sebesar 70 %, mengambil kayu bakar sebesar 80 % dan air
nira sebesar 26,7 %. Jumlah orangutan sebanyak 27 individu di Cagar Alam Dolok Sibual-buali diperkirakan
akan semakin menurun apabila tidak dilakukan program konservasi, pemberdayaan masyarakat lokal, dan
penegakan hukum.

Kata kunci : Orangutan, Pongo abelii Lesson, populasi, Cagar Alam Dolok Sibual-buali, Sumatera Utara

I. PENDAHULUAN secara geografis terpisah. Dari 13 lokasi

habitat tersebut hanya empat lokasi yang

A. Latar Belakang

Distribusi orangutan Sumatera (Po-
ngo abelii Lesson) sekarang hanya tersisa
di sebelah utara khatulistiwa, yaitu di
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, Su-
matera Utara, dan sebagian di Provinsi
Sumatera Barat. Populasinya saat ini di-
duga kurang dari 7.500 individu yang
tersebar pada 13 lokasi habitat yang

memiliki jJumlah orangutan lebih dari 500
individu, yaitu Aceh Barat (654 indivi-
du), Leuser Barat (2.508 individu), Leu-
ser Timur (1.052 individu), dan Tromon
Singkil (1.500 individu), sedangkan di
lokasi lainnya rata-rata di bawah 250 in-
dividu sehingga dikhawatirkan akan ter-
jadi penurunan keragaman genetik dan
kepunahan lokal (Direktorat Jenderal Per-
lindungan Hutan dan Konservasi Alam,
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2006). Oleh karena itu, orangutan Suma-
tera telah termasuk kategori satwa yang
Kritis terancam punah secara global (cri-
tically endangered). Orangutan dianggap
sebagai suatu flagship species yang men-
jadi simbol untuk meningkatkan kesadar-
an konservasi pada masyarakat dan
menggalang dana pelestarian keanekara-
gaman hayati.

Populasi orangutan secara nyata da-
lam 30 tahun terakhir terus berkurang ka-
rena upaya untuk menghentikan laju ke-
rusakan hutan sebagai habitat orangutan
masih kurang efektif. Perlindungan habi-
tat orangutan terutama di luar kawasan
konservasi masih sangat rendah dan se-
cara umum pengusahaan hutan atau kegi-
atan logging belum memenuhi standar
pengelolaan hutan lestari. Program re-
duce impact logging, high conservation
value forest, ataupun restoring logged
over land belum sepenuhnya diterapkan
dalam pengusahaan hutan (Direktorat
Jenderal Perlindungan Hutan dan Konser-
vasi Alam, 2006).

Orangutan Sumatera dapat dijumpai
di hutan hujan tropis dataran rendah dan/
atau daerah dataran tinggi perbukitan
yang kering. Menurut Meijaard et al.
(2001), rata-rata kepadatan orangutan Su-
matera pada habitat hutan dataran rendah
dan rawa gambut 6,1 individu/km? dan
pada tanah alluvial sepanjang sungai 3,9
individu/km? Namun demikian, saat ini
kawasan konservasi yang luasnya menca-
pai 18,4 juta ha atau hampir 10 % daratan
Indonesia dan menjadi habitat utama bagi
orangutan tersebut telah mengalami keru-
sakan akibat perambahan liar karena
sumber kayu dari hutan produksi semakin
langka dan kebutuhan lahan semakin me-
ningkat. Sebagai contoh, beberapa ka-
wasan konservasi sebagai habitat orang-
utan di Sumatera Utara seperti Cagar
Alam Dolok Sibual-buali dan Suaka
Alam Lubuk Raya sebagian telah ter-
fragmentasi oleh berbagai aktivitas dan
pembangunan sarana kehidupan manusia
lainnya.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mem-
peroleh data dan informasi tentang berba-
gai ancaman terhadap populasi orangutan
Sumatera sebagai bahan penyusunan tek-
nik konservasi orangutan Sumatera, khu-
susnya di sekitar Cagar Alam Dolok Si-
bual-buali (CADS), Sumatera Utara.

Il. METODOLOGI

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah kawasan
CADS dan sekitarnya. Hutan Sibual-
buali ditetapkan sebagai kawasan cagar
alam pada tanggal 8 April 1982 sesuai
dengan Keputusan Menteri Pertanian No.
215/Kpts/Um/14/1982, dengan luas kese-
luruhan mencapai lebih kurang 5.000 ha
seperti pada Gambar 1. Secara adminis-
tratif kawasan CADS meliputi Kecamat-
an Marancar, Sipirok, Batang Toru, dan
Padang Sidempuan Timur, Kabupaten
Tapanuli Selatan (Balai Konservasi Sum-
berdaya Alam Sumatera Utara 1l, 2002).
Penelitian dilakukan selama tiga bulan,
yaitu pada bulan Juli sampai dengan Sep-
tember 2005.

Cagar Alam Dolok Sibual-buali saat
ini merupakan salah satu habitat orang-
utan Sumatera di bagian selatan Danau
Toba. Populasi orangutannya diperkira-
kan hanya tersisa 27 individu (Kuswanda
dan Sugiarti, 2005). Kawasan CADS ter-
masuk pada tipe hutan pegunungan de-
ngan ketinggian antara 800-1319 m di
atas permukaan laut. Flora yang mendo-
minasi kawasan CADS antara lain adalah
famili Euphorbiaceae, Myrtaceae, Ana-
cardiaceae, Moraceae, dan Dipterocarpa-
ceae. Jenis-jenis satwaliar yang ada di
CADS selain orangutan (Pongo abelii)
adalah pelanduk (Tragulus napu), sia-
mang (Hylobates syndactylus Raffles,
1821), ungko (Hylobathes agilis Cuvier,
1821), dan tapir (Tapirus indicus).

Kepadatan penduduk pada setiap ke-
camatan di sekitar CADS sangat berva-
riasi, sebagai contoh di Kecamatan



Marancar kepadatan penduduk sekitar
100,2 jiwa/km? dengan laju pertumbuhan
0,88 %, Kecamatan Sipirok sekitar 73,5
jiwa/km? dengan laju pertumbuhan 0,24
%, dan Kecamatan Batang Toru sekitar
67,92 jiwa/km? dengan laju pertumbuhan
0,97 % (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Tapanuli Selatan, 2004). Sebagian ma-
syarakat tersebut umumnya bermata pen-
caharian sebagai petani dengan membu-
didayakan tanaman padi (Oryza sativa L.),
kayu manis (Cinammomum burmanii
Nees & Th. Nees), kopi (Coffea arabi-
ca L.), karet (Hevea brasiliensis Muell.
Arg), salak (Salacca edulis Reinw), dan
sebagian coklat (Theobroma cacao L.).

B. Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk mengetahui
berbagai ancaman terhadap populasi
orangutan dilakukan melalui pengamatan
deskriptif dan kuesioner. Pengamatan
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deskriptif dilakukan pada berbagai lokasi
yang diidentifikasi sebagai ancaman ter-
hadap habitat orangutan. Lokasi penga-
matan berbagai bentuk ancaman seperti
perambahan hutan, pembukaan lahan, pe-
nebangan liar, lokasi pengambilan air ni-
ra, pertanian, dan perkebunan ditentukan
secara purposive, baik di dalam maupun
di sekitar CADS. Di kawasan yang ada
penebangan liar dilakukan pengukuran
kerusakan tegakan tinggal. Lokasi pene-
litian difokuskan di Desa Aek Nabara
melalui pembuatan plot contoh seluas
0,8 ha. Pohon yang diamati dibatasi pada
pohon yang berdiameter >10 cm menurut
klasifikasikan Siapno (1970) dalam Kus-
wandi (2003).

Penyebaran kuesioner dilakukan pada
desa-desa yang masyarakatnya berinter-
aksi langsung dengan kawasan CADS,
seperti Desa Aek Nabara, Desa Sialaman,
Desa Bulu Mario, dan Desa Sitandiang.

1°

. Desa
34NY Bulu Mario U
Desa
Sitandiang
Aek Sirabun
Desa Aek
. Nabara
! . (_J Aek Situmba
327 ¢
Keterangan :
—— =jalan desa
1° /Aek Marancar .Desa — = sungai
g Sialaman
30 d .
929°.11° 99°.14’ 99°.17' E

Gambar (Figure) 1.
Nature Reserve)

Peta lokasi penelitian di CADS (Map of the research location in Dolok Sibual-buali

Sumber (sources) : Peta RBI skala 1 : 50.000 dan Peta Register Skala 1 : 20.000 (RBI map scale 1 : 50,000
and Register map scale 1 : 20,000)
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Isian kuesioner difokuskan untuk menge-
tahui interaksi/aktivitas dan pemanfaatan
sumberdaya alam oleh masyarakat dari
dalam/sekitar kawasan CADS. Penentu-
an responden menggunakan pendekatan
metode purposive random sampling de-
ngan intensitas sampling sekitar 20 % da-
ri jumlah kepala keluarga setiap desa
contoh atau sekitar 30 responden. Selain
itu dilakukan pula pengumpulan data se-
kunder melalui studi literature terhadap
hasil penelitian terdahulu yang ada kait-
annya dengan penelitian, laporan peme-
rintah daerah (kantor kecamatan dan atau
desa), buku teks, dan sumber informasi
lainnya.

C. Analisis Data

Persamaan yang digunakan dalam
analisis data adalah sebagai berikut :

1. Tabel Frekuensi

Tabel frekuensi digunakan untuk
menganalisis persentase aktivitas masya-
rakat yang dianggap sebagai ancaman ter-
hadap habitat orangutan melalui tahapan
editing data, pengklasifikasian data,
menghitung frekuensi, dan menyusun ta-
bel frekuensi yang memuat jumlah dan
persentase frekuensi.

2. Kerusakan Tegakan

Persamaan yang digunakan untuk
menghitung persentase kerusakan tegak-
an tinggal akibat penebangan mengguna-
kan persamaan Siapno (1970) dalam
Kuswandi (2003) sebagai berikut :

K= x100%

P-Q

Keterangan :

K = Persentase kerusakan tegakan tinggal (%)

R = Jumlah pohon yang berdiameter 10 cm ke
atas yang mengalami kerusakan (pohon/petak
contoh)

P = Jumlah pohon yang berdiameter 10 cm ke
atas pada habitat alami (pohon/petak contoh)

Q= Jumlah pohon yang ditebang (pohon/petak
contoh)

Berdasarkan hasil perhitungan per-
sentase  kerusakan tegakan tinggal,
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tingkat kerusakannya digolongkan menja-
di:

a. Tingkat kerusakan ringan : <25 %

b. Tingkat kerusakan sedang: 25-50 %
c. Tingkat kerusakan berat :>50 %

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penyusutan Habitat

Berbagai ancaman yang mengakibat-
kan penyusutan habitat orangutan di
CADS dan sekitarnya adalah sebagai be-
rikut :

1. Penebangan Hutan

Penebangan hutan secara langsung te-
lah mengakibatkan penurunan kualitas
habitat satwaliar, baik jangka pendek
maupun jangka panjang. Kegiatan eks-
ploitasi kayu secara resmi ataupun illegal
yang mencapai puncaknya pada tahun
1980-an telah merusak habitat orangutan
antara 50 % sampai kerusakan total (Po-
pulation and Habitat Viability Assess-
ment/PHVA, 2004). Dampaknya komuni-
tas orangutan terpecah menjadi unit-unit
yang lebih kecil dan tidak mampu berta-
han hidup. Selain itu, kerusakan habitat
sangat mempengaruhi  kemampuan
orangutan untuk melakukan reproduksi,
yang akhirnya akan menyebabkan popu-
lasinya di alam semakin menurun.

Di kawasan CADS aktivitas pene-
bangan kayu secara liar masih terjadi
meskipun dalam skala yang kecil. Kayu
yang ditebang merupakan jenis kayu
yang memiliki harga komersial tinggi
dan/atau tahan untuk bahan perumahan.
Dari hasil pengamatan di lapangan jenis
kayu yang ditebang adalah modang (L.it-
sea odorifera Valeton), meranti (Shorea
gibbosa Brandis), dan hoteng (Quercus ge-
melliflora Bl.). Jenis-jenis pohon tersebut
merupakan tumbuhan sumber pakan bagi
orangutan (Kuswanda dan Sugiarti,
2005). Diameter kayu yang ditebang
rata-rata berdiameter antara 70-100 cm.
Hasil analisis persentase kerusakan te-
gakan tinggal akibat penebangan liar di-
sajikan pada Tabel 1.



Tabel (Table) 1. Kerusakan tegakan tinggal aki-
bat penebangan liar di CADS (Residual stand
damages caused by illegal logging in Dolok Si-
bual-buali Nature Reserve)

No Tipe kerusakan Persentase
(Types of damage) (Percentage) (%)

1  Roboh (Crumple) 9,3

2  Patah batang/ranting 29,3
(Bars/roots broken)

3 Rusak tajuk 16,9
(Coronets destroy)

4 Condong (Incline) 12,3

Pada Tabel 1, terlihat bahwa kerusak-
an terbesar akibat kegiatan penebangan
adalah kerusakan patah batang/ranting
(29,3 %), kemudian rusak tajuk (16,9 %),
dan yang paling kecil adalah pohon ro-
boh (9,3 %). Patah batang merupakan ke-
rusakan yang paling tinggi karena masih
rapatnya tegakan pohon yang berdiame-
ter > 10 cm atau tertimpa pohon yang di-
tebang. Hal ini terbukti dari hasil analisis
vegetasi oleh Kuswanda dan Sugiarti
(2005) yang menyatakan bahwa kerapat-
an tumbuhan pada tingkat tiang (diameter
antara 10-20 cm) sebesar 740 individu/ha
dan pada tingkat pohon (diameter > 20
cm) rata-rata 177,5 individu/ha.  Meski-
pun tingkat kerusakan akibat penebangan
secara liar masih tergolong tingkat ringan
sampai sedang (< 50 %), namun bila te-
rus berlanjut bukan tidak mungkin habitat
orangutan di CADS akan terdegradasi dan
mengalami kerusakan serius. Menurut
Meijaard et al. (2001), penebangan hutan
telah menurunkan produktivitas makanan
satwaliar frugifora karena mengganggu
siklus hara dan keseimbangan ekosistem.
van Schaik et al. (2001) menyatakan bah-
wa penebangan hutan seperti di sekitar
Taman Nasional Gunung Leuser telah
mengakibatkan kepadatan orangutan me-
nurun sampai 90 %, sebagai contoh di lo-
kasi penelitian Soraya kepadatan orang-
utan berkurang secara dramatik dari 4,2
individu/km? menjadi 0,4 individu/km?
setelah terjadi penebangan hutan.

2. Perambahan

Pertumbuhan penduduk telah mendo-
rong perkembangan infra struktur sehing-
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ga lahan menjadi langka. Salah satu lahan
yang mudah direbut adalah hutan negara,
yang di mata sebagian masyarakat meru-
pakan tanah terbuka, baik hutan yang ber-
fungsi konservasi, lindung, maupun pro-
duksi. Peningkatan jumlah penduduk yang
relatif cepat di sekitar kawasan konserva-
si, seperti cagar alam atau suaka marga-
satwa sering memberikan implikasi ada-
nya perambahan lahan terutama oleh ma-
syarakat pendatang karena tidak mempu-
nyai lahan olahan.

Masyarakat di Tapanuli Selatan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sebagaian
besar masih tergantung pada potensi sum-
berdaya hutan dan lahan, termasuk di se-
kitar CADS yang pada dasarnya merupa-
kan habitat orangutan. Penduduk Tapa-
nuli Selatan yang berjumlah 595.188 jiwa
sekitar 80,65 % bermata pencaharian di
sektor pertanian (Badan Pusat Statistik
Sumatera Utara, 2003). Bertani merupa-
kan aktivitas sebagian besar masyarakat
yang telah terjadi secara turun-temurun.

Perambahan hutan untuk lahan perta-
nian di CADS sering terjadi terutama di
daerah Aek Nabara dan Bulu Mario. Se-
bagian besar masyarakat tersebut mem-
buka hutan dengan cara tebas bakar ke-
mudian baru dibersinkan menggunakan
parang, babat, dan cangkul. Berdasarkan
hasil pengamatan, lahan yang dibuka
umumnya pada areal datar sampai kemi-
ringan 20 %. Luas lahan yang dibuka sa-
ngat bervariasi antara 500-2.000 m? per
keluarga. Jenis tanaman yang dibudidaya-
kan pada lahan tersebut adalah tanaman
palawija, seperti padi (Oryza sativa L.),
cabai (Capsicum annum L.), tomat (So-
lanum lycopersicum L.), bayam (Ama-
ranthus blitum Miq), dan kunyit (Cur-
cuma domestica Val) dengan tanaman
peneduh/pinggir seperti pepaya (Carica
papaya L.), pisang (Musa brachycar-
pa Back), kelapa (Cocos nucifera L.),
kayu manis (Cinnamomum burman-
nii Nees & Th. Nees), dan karet (Hevea
brasiliensis Muell. Arg). Tingginya ting-
kat perambahan di sekitar CADS karena
tata batas kawasan yang tidak jelas
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sehingga masyarakat masih bebas untuk
membuka lahan.

Aktivitas perambahan lahan secara
nyata telah mengakibatkan orangutan ke-
hilangan, kerusakan, dan terfragmentasi
habitatnya. Berkurangnya kawasan hutan
untuk berbagai kebutuhan manusia, se-
perti lahan pertanian, perkebunan, dan
pertambangan terbuka akan menyebab-
kan kepunahan orangutan karena regene-
rasi hutan tidak mungkin berlangsung la-
gi (Meijaard et al., 2001). Knop et al.
(2004) menyatakan bahwa terjadi penu-
runan kerapatan tumbuhan pakan dan ke-
padatan orangutan di kawasan yang di-
lakukan perambahan hutan, seperti yang
terjadi di Sekundur, Taman Nasional Gu-
nung Leuser.

3. Pendirian Gubuk Liar

Gubuk liar dibangun oleh masyarakat
sekitar kawasan CADS sebagai tempat
memproduksi gula aren. Setiap hari pem-
buat gula aren memasuki habitat orang-
utan untuk maragat atau mengambil air
nira dan hasilnya disimpan di dalam gu-
buk yang kemudian diolah menjadi gula.
Hasil penyebaran kuesioner menunjuk-
kan bahwa sekitar 26,7 % masyarakat di
Desa Aek Nabara dan 6,7 % di Desa Si-
alaman mempunyai gubuk di dalam hu-
tan. Luas gubuk yang dibangun oleh ma-
syarakat sangat bervariasi antara 10-18
m? dengan tinggi gubuk rata-rata 3,5 me-
ter. Di sekitar gubuk dibuka lahan peka-
rangan yang dimanfaatkan untuk mena-
nam berbagai jenis tanaman, baik tanam-
an palawija maupun perkebunan dengan
luas antara 30-100 m?.

Keberadaan gubuk tersebut sudah
mengkhawatirkan dan memutuskan lin-
tasan jelajah orangutan. Hasil wawancara
dengan petugas Balai KSDA menyatakan
bahwa orangutan sudah sulit ditemukan
pada areal yang dekat dengan gubuk. Pa-
dahal sebelumnya areal tersebut merupa-
kan tempat makan orangutan. Di sekitar
gubuk banyak anakan pohon sumber pa-
kan yang ditebang maupun ditebas untuk
dijadikan kayu bakar pembuatan gula
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aren, seperti hau dolok jambu (Syzygium
racemosum DC) dan handis (Garcinia di-
oica Bl.).

4. Perluasan Jaringan Jalan

Pembukaan dan perluasan jalan meru-
pakan salah satu alternatif untuk membu-
ka akses masyarakat lokal ke daerah lain
atau kota sehingga memudahkan menjual
hasil panennya. Meskipun perluasan ja-
lan di sekitar kawasan yang dilindungi ti-
dak bisa dipungkiri sering menjadi an-
caman bagi kelestarian kawasan tersebut,
termasuk di sekitar CADS. Sebagai con-
toh, terbukanya jalan menuju kawasan
bagian barat (daerah Aek Nabara) yang
menembus bagian utara CADS (daerah
Bulu Mario) telah mendorong masyarakat
luar membuka lahan perkebunan yang lu-
as dengan pengelolaan secara intensif.

Perluasan jaringan jalan tersebut se-
cara tidak langsung telah mengakibatkan
habitat orangutan terpecah-pecah oleh
berbagai aktivitas manusia. Dampak ne-
gatif perluasan jaringan jalan dapat diku-
rangi apabila terdapat perencanaan pena-
taan dan pemanfaatan ruang secara cer-
mat dan terpadu. Pembukaan jalan di se-
kitar CADS sebaiknya tidak memotong
habitat orangutan dan/atau diupayakan
membangun koridor-koridor karena se-
bagian habitat termasuk lahan masyara-
kat. Selain itu, pembangunan desa-desa
di sekitar kawasan konservasi tetap mem-
perhatikan kepentingan konservasi yang
dapat dilakukan melalui pengembangan
industri kecil yang berkonotasi konserva-
si, diversifikasi usaha tani, hutan kema-
syarakatan, dan pengembangan ekowisata
serta penerapan teknologi tepat guna
yang ramah lingkungan.

B. Perburuan

Perburuan orangutan untuk kepen-
tingan subsistensi, religius, koleksi ilmiah
maupun komersial terus berlangsung
sampai sekarang. Sebagai contoh, Ketua
Suku Batak Toba dan Karo sering meng-
gunakan hiasan rambut orangutan pada
tongkat tua atau tongkat malehat



(Meijaard et al., 2001). Bahkan beberapa
kelompok masyarakat dan oknum pejabat
masih mengambil orangutan untuk dijual
dan dijadikan satwa peliharaan, terutama
dari Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam
(Wich et al., 2003).

Namun demikain, menurut tokoh ma-
syarakat Aek Nabara menyatakan bahwa
di sekitar CADS perburuan liar orangutan
sudah jarang terjadi. Hal ini karena seki-
tar 77,5 % masyarakat telah mengetahui
bahwa orangutan adalah satwa yang di-
lindungi (Kuswanda dan Muslim, 2006).
Masyarakat yang menangkap orangutan
biasanya dilakukan secara tidak sengaja
terutama bila memasuki lahan olahannya
karena dianggap sebagai hama/merusak
tanamannya. Selain itu terdapat keperca-
yaan tradisional sebagian marga tertentu
di bagian selatan Danau Toba untuk me-
larang atau membatasi perburuan orang-
utan terutama di daerah perbukitan, yang
dikenal dengan sebutan totem.

C. Aktivitas Masyarakat Lainnya

Hasil penyebaran kuesioner mengenai
aktivitas masyarakat yang tinggal di seki-
tar kawasan CADS dan dapat mengan-
cam kehidupan orangutan disajikan pada
Tabel 2.

Berbagai aktivitas masyarakat yang
dilakukan di sekitar CADS di antaranya
adalah membuka kebun (66,7 %), bertani
(70 %), dan mengambil kayu bakar (80
%). Aktivitas tersebut sebagian besar di-
lakukan di sebagian kawasan CADS dan
pada lahan olahannya yang masih meru-
pakan habitat orangutan, terutama di De-
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sa Aek Nabara. Pengambilan kayu bakar
merupakan aktivitas yang paling banyak
dilakukan di dalam hutan karena sebagian
besar masyarakat masih memasak meng-
gunakan bahan bakar kayu. Dari hasil
wawancara dengan kepala desa menyata-
kan bahwa penggunaan kayu bakar me-
ningkat lagi seiring kenaikan bahan bakar
minyak, terutama minyak tanah. Daya
beli dan pendapatan masyarakat yang ma-
sih rendah mendorong kembali menggu-
nakan kayu bakar. Hal ini terbukti dari
hasil penyebaran kuesioner sekitar 63,3
% masyarakatnya mengambil kayu bakar
lebih dari dua pikul per minggu.

Luas pembukaan lahan untuk perke-
bunan maupun pertanian sangat bervaria-
si untuk setiap keluarga. Hasil penelitian
Kuswanda et al. (2005), menyatakan bah-
wa di Desa Aek Nabara sekitar 80 % me-
miliki lahan < 2,5 ha per kepala keluarga,
16,7 % antara 2,5-5 ha dan hanya 3,3 %
yang memiliki lahan di atas lima ha.
Pembukaan lahan umumnya dilakukan
dengan cara tebas bakar. Menurut ma-
syarakat membuka lahan dengan cara te-
bas bakar relatif lebih mudah dan lebih
cepat dibandingkan dengan cara dibabat
atau ditebas saja.

Berbagai aktivitas tersebut tentunya
mempengaruhi perilaku orangutan yang
tinggal di kawasan CADS. Sebagai sat-
wa yang sensitif terhadap kehadiran ma-
nusia, orangutan akan menghindari dae-
rah yang secara intensif dikunjungi oleh
manusia. Padahal pada lahan olahan ter-
sebut sebelumnya merupakan wilayah
jelajah, tempat mencari makan, dan

Tabel (Table) 2. Aktivitas masyarakat pada habitat orangutan di sekitar CADS (Community activities of
orangutan habitat around Dolok Sibual-buali Nature Reserve)

No  Aktivitas masyarakat (Community activities)

Desa (Village) Total

Aek Nabara Sialaman Aek Nabara

Jumlah

Jumlah Jumlah
0, 0, 0,
(Total) 2 (Total) 2 (Total) 2

Berkebun (To plantation)
Bertani (Farming)
Mengembalakan ternak (Cattle’s breeding)

Mengambil air nira (To take of palm-juice)
Berburu burung (Birds hunting)

OO WN -

Mengambil kayu bakar (Wooding up to burn)

16 53,3 24 80,0 40 66,7
24 80,0 18 60,0 42 70,0
5 16, 7 3 10,0 8 13,3
27 90,0 21 70,0 48 80,0
12 40,0 4 13,3 16 26,7
7 23,3 1 3,3 8 13,3
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bersarang orangutan terutama saat musim
buah durian dan petai. Akibatnya sering
menimbulkan konflik kepentingan antara
orangutan dengan pemilik lahan. Sebagai
contoh, masyarakat sering mengusir
orangutan menggunakan api atau memba-
kar kayu ketika sedang mencari makan
pada buah durian. Konflik kepentingan
antara manusia dan orangutan tentunya
akan mengakibatkan orangutan tersisih-
kan karena bagaimanapun persaingan
tersebut akan dimenangkan oleh manusia.
Meskipun bagi manusia kebutuhan lahan
dan makanan bertujuan untuk meningkat-
kan kesejahteraan, sedangkan bagi orang-
utan adalah untuk bertahan hidup atau
mati, dan kegiatan manusia tadi menjadi
ancaman terhadap populasi orangutan.

Untuk itu, upaya mempertahankan
kelangsungan hidup populasi orangutan
sangat penting karena bila ancaman ter-
sebut terus dibiarkan lambat laun daerah
jelajah orangutan akan terputus dan ha-
bitatnya semakin menyempit. Salah satu
teknik yang perlu segera dilakukan ada-
lah memperluas jaringan dan kawasan
konservasi terutama pada kawasan lahan
olahan masyarakat melalui usulan pem-
bentukan daerah penyangga yang ber-
fungsi sebagai habitat tambahan. Berba-
gai program pemberdayaan dan bantuan
pada masyarakat sebaiknya mulai dilak-
sanakan untuk meningkatkan perekono-
miannya sehingga ketergantungan terha-
dap sumberdaya hutan dan lahan dapat
berkurang.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Ancaman serius terhadap kelangsung-
an hidup orangutan Sumatera (Pongo
abelii Lesson) di sekitar Cagar Alam
Dolok Sibual-buali (CADS) adalah
penyusutan habitat yang diakibatkan
oleh penebangan hutan, perambahan
hutan, perladangan, pembangunan pe-
mukiman dalam kawasan, dan dampak
negatif pengembangan jaringan jalan.

416

2. Perburuan orangutan di sekitar CADS
sudah jarang terjadi karena sebagian
besar masyarakat mengetahui bahwa
orangutan sebagai satwaliar yang di-
lindungi.

3. Aktivitas masyarakat di sekitar CADS
yang teridentifikasi dapat mengancam
kehidupan orangutan adalah mengam-
bil kayu bakar, menggembalakan ter-
nak, berkebun, dan mengambil air
nira.

B. Saran

1. Pemerintah daerah sebaiknya mene-
tapkan daerah penyangga di sekitar
CADS yang dapat difungsikan seba-
gai habitat tambahan bagi orangutan
maupun lahan budidaya masyarakat.

2. Perlu penataan batas, patroli, dan pe-
negakan hukum untuk meminimalkan
aktivitas masyarakat di dalam CADS.

3. Untuk meningkatkan daya dukung ha-
bitat orangutan di CADS seyogyanya
dilakukan penanaman tumbuhan pa-
kan terutama pada habitat yang terde-
gradasi.
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